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of the Creative Commons Atribusi 4.0  Pipe Industries, dimana dalam menentukan sampel

Internasional. menggunakan rumus slovin dengan tingkat

®
L@“ kelonggaran 10% sehingga menghasilkan sampel

sebanyak 84 karyawan dengan teknik analisis SEM-

PLS menggunakan software SmartPLS4 untuk
mengolah data pada penelitian ini. Hasil temuan dari
penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa:
1) Gaya Kepemimpinan berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 2) Stres Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
dan 3) Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan

INTRODUCTION

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja atau output yang dihasilkan oleh
individu yang bekerja sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku pada
masing-masing perusahaan. Setiap karyawan memiliki kemampuan yang
berbeda beda dalam menjalankan tugasnya untuk menghasilkan output yang
sesuai bagi perusahaan, baik berdasarkan kuantitas maupun kualitasnya.
Perusahaan diharapkan mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik
agar dapat mencapai visi, misi dan target perusahaan, akan tetapi keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak hanya ditentukan oleh kualitas
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dari karyawan yang dimiliki perusahaan akan tetapi perusahaan diharapkan
pula memiliki pemimpin yang mampu mendorong karyawan agar dapat bekerja
dengan baik dan optimal.

Kemampuan manajerial atasan dalam memimpin seluruh tenaga kerja,
mengkoordiansi seluruh aktivitas dan membentuk iklim kerja yang memadai
sangat mempengaruhi kinerja dari setiap karyawan. Pemimpin adalah sumber
daya penting dalam suatu organisasi. Kemajuan perusahaan sangat ditentukan
dari kemampuan pemimpin dalam memimpin perusahaan secara efektif. Hal ini
membawa konsekuensi bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
seorang pemimpin di suatu perusahaan memegang kunci utama dalam
tercapainya suatu target. Tri Sulkanain Ahmad (2021) Gaya Kepemimpinan
merupakan suatu norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam
hal ini setiap pemimpin berkewajiban memberikan perhatian sesungguhnya
dalam membina, menggerakan seluruh potensi karyawan di lingkungannya agar
terhindar dari stres kerja yang dapat berpengaruh pada kinerja karyawan

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
dalam mencapai tujuan perusahaan, yaitu gaji, lingkungan kerja, budaya
organisasi, kepemimpinan, dan motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja,
komunikasi, dan faktor-faktor lainnya. Dari beberapa faktor tersebut, faktor
lingkungan kerja menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena lingkungan kerja berkaitan
langsung dalam berjalannya proses kerja yang dilakukan karyawan ditempat
kerja. Manullang (2020).

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Bakrie Pipe Industries, PT Bakrie Pipe
Industries adalah sebuah perusahaan yang memproduksi pipa baja pertama,
yang paling besar serta terkenal di Indonesia. Bakrie Pipe berkomitmen untuk
menjadi produsen, industri dan pemasok pipa baja yang menyediakan produk
pipa baja berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Sebagai
anak perusahaan PT Bakrie & Brothers Tbk, Tentunya untuk mencapai visi dan
misi tersebut, PT Bakrie Pipe Industries tidak dapat memisahkan peran seluruh
pemangku kepentingan, terutama tim personel yang bekerja di PT Bakrie Pipe
Industries.

THEORETICAL REVIEW

Kinerja Karyawan

Menurut Sihaloho (2020) Kinerja adalah segala sesuatu capaian karyawan
dalam memberikan seluruh kemampuannya untuk memperoleh hasil yang
sebaik-baiknya dengan mempertimbangkan kuantitas dan kualitas sehingga
diperoleh efektivitas dan efisiensi dalam semua kegiatan dan dapat mendorong
berkembangnya suatu perusahaan kearah yang lebih maju. Silaen (2021) kinerja
karyawan merupakan keberhasilan seseorang atau sekelompok orang dalam
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suatu organisasi dalam menjalankan tugas secara keseluruhan di periode
tertentu.

Utin (2019) Definisi kinerja adalah kualitas dan kuantitas kerja yang
dicapai seorang pegawai dalam menjalankan fungsinya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Ainanur (2018) kinerja karyawan mempunyai
makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, melainkan bagaimana proses
kerja berlangsung. Dengan demikian kinerja karyawan adalah tentang
bagaimana melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.

Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan ialah berbagai perilaku seseorang untuk merubah
dan mempengaruhi pemikiran sehingga orang tersebut mau mengikuti instruksi
atau arahan yang diberikan. Siagian H. M. (2022). Semakin baik gaya
kepemimpinan maka akan meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu
perusahaan. SUCI (2023). Gaya kepemimpinan adalah seseoran yang memiliki
suatu program dengan menggunakan cara atau gaya tertentu sehingga
mempunyai peranan sebagai kekuatan dinamik yang mendorong,
mengkoordinasi dan memotivasi pengikutnya dalam mencapai tujuan
organisasi Yunita (2023).

Stres Kerja

Menurut Jaelani (2019). Stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat
beberapa faktor di tempat kerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis dan
perilaku. Stres kerja mempunyai potensi untuk mengganggu pelaksanaan kerja,
tergantung seberapa besar tingkat stres. Tingkat stres kerja berlebihan dapat
berdampak negatif terhadap prestasi kerja yang pada akhirnya dapat merugikan
perusahaan.

Menurut Puspita (2023) Stres kerja muncul akibat dari beban kerja yang
berlebihan, tekanan waktu, dan berbagai pekerjaan pekerjaan yang dikejar
(deadline) yang mengakibatkan ketidakseimbangan fisik dan psikis seseorang.

Lingkungan Kerja

Putri (2023) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang terdapat
disekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan
dalam proses bekerja. Baehagqi (2022) lingkungan kerja merupakan kondisi yang
ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik atau non
tisik, langsung atau tidak langsung yang dapat mempengaruhi dirinya dan
pekerjaannya pada saat bekerja.

Aprilia (2022) Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Mahayani (2022) Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang
terdapat sebuah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas
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pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan.

Kerangka Konseptual

Gaya

H1
Stres Kerja H2 »| Kinerja Karyawan
/
Lingkungan Kerja

Gambar Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dilihat dari rumusan
masalah yang berbentuk pernyataan, berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka hipotesis yang dirumuskan penulis sebagai berikut:

H1: Diduga ada pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di
PT. Bakrie Pipe Industries.

H2: Diduga ada pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bakrie
Pipe Industries.

H3: Diduga ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Bakrie Pipe Industries.

METHODOLOGY

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Bambang Sudaryana (2022) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menekankan pada analisis data-data numerial (angka) yang diolah
menggunakan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel
yang diteliti.
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Roflin (2021) Populasi adalah orang yang menjadi subjek penelitian atau
orang yang karakteristiknya hendak diuji. Pada penelitian ini, populasinya
adalah pegawai di PT. Bakrie Pipe Industries yang berjumlah 524 orang. Metode
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling.
Menurut Firmansyah. D. (2022) dalam teknik ini, setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai subjek penelitian.
Berdasarkan populasi dengan menggunakan rumus slovin maka jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 84 reponden.

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik SmartPLS 4 dengan
menguji outer model sebagai uji kelayakan data dan uji inner model sebagai uji
hipotesis penelitian.

RESULTS

Outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas dengan
melihat dari hasil outputnya yang menentukan layak atau tidaknya suatu
pengukuran. Menurut Wicaksono (2021) terdapat beberapa uji yang dapat
dilakukan, diantaranya: yaitu uji outer model (validitas dan reliabilitas) seerta
uji inner model yaitu uji Hipotesis
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Gambar uji outer model

Berdasarkan uji outer model diatas dapat disimpulkan bahwa nilai outer
loading setiap indikator dari Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Stres
Kerja, Lingkungan Kerja memiliki nilai loading factor di atas 0,7 sehingga telah
memenuhi batas minimum. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator
dalam pengujian ini dinyatakan valid.

Selain itu Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah
membandingkan nilai square root of Average Variance Extracted (AVE).
Direkomendasikan nilai AVE yang dimiliki setiap variabel >0,50 baru bisa
dinyatakan bahwa validitas diskriminan telah tercapai Candana (2020).

Wariabal Hazil Syarat AVE Esterangan
Gava Kepemumpinan | 0.549 =050 Tarpanuhy
Kinerja Karvawan 0.347 =050 Tarpanuh
Lingkunzan Kana 0.546 =050 Tarpanuhi
Straz Kerja 03513 =050 Tarpanuhi

Sumber: SmartPLS 4.0 Data Diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai AVE (Average Variant
Extracted) dari masing-masing variabel memiliki nilai > 0,5, sehingga hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator dan variabel telah memenuhi
syarat.

Tahapan terakhir dari uji kelayakan data adalah dengan menguji
reliabilitas Dimana Menurut Janna (2021) reliabilitas adalah indeks yang
menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan

.. . Svarat Chronbach o
Variabel Hazil Abohe Kazimpulan
Gaya
Kepemimpinzn 0.836 =[).7 Eelizbla
Emerja Earvawan | 0.792 =7 Eelizbla
Lingkungan Kanja | 0.752 =0.7 Relizbla
Stres Kanja 0.763 =0.7 Eelizbla

Sumber: SmartPL8 4.0 Data Diolzh 2023
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Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach alpha dari
masing-masing variabel telah memenuhi syarat yakni > 0,7, sehingga hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja,
Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan memiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi dan telah memenubhi syarat.

Berdasarkan uji outer diatas data dalam penelitian ini sudah memenuhi
syarat dan dapat dilanjutkan pada tahapan berikut nya yaitu uji inner model.
Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui metode bootstrapping pada Smart PLS
4.0. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilihat dengan menggunakan nilai P -
Value

Original sample 0) Standard deviaion (STOEV) T staistics (|0/STDEV)
0013 0018 0088 0M3 086
0653 054 0106 687 0000
0265 1282 008 208 o7

Sumber: SmartPLS 4.0 Data Diolah 2023

Uji hipotesis digunakan untuk menguji besarnya pengaruh variabel gaya

kepemimpinan, stres kerja, dan linkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Berikut adalah hasil uji hipotesis pada penelitian ini:

a.Hasil pengujian hipotesis variabel Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan

memiliki nilai P Value 0,886. Dikarenakan standar tingkat P ~Value adalah < 0,05

(0,886 > 0,05) maka dapat dikatakan variabel Gaya Kepemimpinan memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

b.Hasil pengujian hipotesis variabel Stres Kerja

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel Stres Kerja memiliki nilai

P Value 0,007. Dikarenakan standar tingkat P ~Value adalah < 0,05 (0,007 < 0,05).

Maka dapat dikatakan variabel Stres Kerja memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel Kinerja Karyawan.

c.Hasil pengujin hipotesis variabel Lingkungan Kerja

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel Lingkungan Kerja

memiliki P Value 0,000. Dikarenakan standar tingkat P -Value adalah < 0,05

(0.000 < 0,05). Maka dapat dikatakan variabel Limgkungan Kerja memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

P values

DISCUSSION

Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh namun tidak signifikan secara
parsial terhadap variabel Kinerja Karyawan. Maka disimpulkan bahwa H1
diterima, dimana terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan.

Sehingga dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan di
perusahaan belum sesuai dengan harapan karyawan dimana pemimpin dirasa
kurang tepat dalam menjalankan strategi dalam pengambilan keputusan,
penyampaian gagasan dan pemikiran yang kurang dapat dipahami, kurangnya
motivasi yang diberikan, ataupun pengendalian emosi yang kurang baik.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian T. S. (2018)
dimana hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang tidak signifikan
antara variable Gaya Kepemimpinan terhadap variabel Kinerja Karyawan. hal ini
juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiani (2021) dimana hasil
penelitian ini menunjukan pengaruh yang tidak signifikan antara variabel Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel Stres Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel Kinerja Karyawan. Maka disimpulkan bahwa H2 diterima, dimana
terdapat pengaruh antara Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Sehingga dapat diartikan tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penerapan jam kerja dan beban
kerja yang tidak membebani, target yang sesuai, tidak adanya konflik, hingga
sikap pimpinan yang dirasa adil dan wajar akan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2020) dimana
hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Stres Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. hal ini juga
serupa dengan penelitian yang dilakukan Heriyanti (2021) dimana hasil penelitian
ini menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Stres Kerja
terhadap Kinerja Karyawan.

Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel Kinerja Karyawan. Maka disimpulkan bahwa H3 diterima, dimana
terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Sehingga dapat diartikan lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. adanya ruang gerak yang cukup, sirkulasi udara yang
baik, hubungan yang baik antara atasan dengan bawahan maupun dengan rekan
kerja, serta sarana dan prasarana yang cukup untuk mendukung pekerjaan
karyawan akan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan (2019)
dimana hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan. hal ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan Sihaloho (2020)
dimana hasil penelitian ini menunjukan pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

CONCLUSIONS

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja Karyawan (Y) melalui variabel-variabel yang terdiri dari variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Stres Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3). di mana analisis
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi smartpls 4.0 penelitiannya dilakukan
pada PT. Bakrie Pipe Industries dengan jumlah responden sebanyak 84 orang hasil
penelitian ini menunjukkan:
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

Kinerja Karyawan.
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2. Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
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